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Latar Belakang 

Sistem informasi dan teknologi sudah menjadi hal yang paling penting bagi kesuksesan 

dalam bisnis dan organisasi, infrastruktur teknologi informasi menjadi salah satu investasi yang 

diperlukan oleh perusahaan dalam mengolah kebutuhan teknologi informasi. Ketersediaan data 

dengan format yang baik juga termasuk tujuan dari pengembangan bisnis dan organisasi, 

arsitektur enterprise merupakan gambaran rencana untuk mengembangkan sebuah sistem 

pengorganisasian secara rasional untuk proses bisnis utama dan kemampuan dalam teknologi 

Informasi. 

TOGAF ADM merupakan sebuah metode yang kompleks dan bisa memenuhi 

kebutuhan dari pengembangan AE, TOGAF ADM juga bisa dibilang komplek dan bisa 

digunakan berdasarkan kebutuhan. TOGAF ADM merupakan salah satu metode yang sudah 

umum digunakan dibanyak kalangan pengembang AE, sehingga, jika arsitektur enterprise 

diperlukan pada prakteknya TOGAF ADM, arsitektur enterprise dapat digunakan sesuaikan 

dengan kebutuhan tertentu, misalnya digabungkan dengan framework yang lain sehingga 

TOGAF ADM menghasilkan arsitektur yang spesifik terhadap organisasi. Metode bisa 

digunakan sebagai panduan untuk perencanaan, perancangan, pengembangan dan 

implementasi arsitektur system informasi untuk organisasi, dan metode ini salah satu metode 

yang fleksibel dengan berbagai teknik permodelan dan bisa disesuaikan dengan perubahan 

maupun kebutuhan selama melakukan perancangan. 

Billing system adalah sebuah kombinasi dari software dan hardware untuk menerima 

kata secara rinci dan penggunaan layanan informasi, pengelompokkan informasi ini untuk akun 

atau pelanggan tertentu, buat faktur, buat laporan untuk manajemen, dan catat pembayaran 

yang dilakukan untuk laporan pelanggan, menghasilkan faktur, membuat laporan untuk 

manajemen, dan mencatat (posting) pembayaran yang dibuat untuk laporan pelanggan. 

 

 

 

 

 

 



Tinjauan Pustaka 

Alasan perlunya memakai TOGAF karena Togaf mempunyai Architecture 

Development Method (ADM) atau Metode Pengembangan Arsitektur TOGAF yang 

menyediakan proses teruji dan dapat diulang untuk mengembangkan arsitektur. ADM 

termasuk membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan konten arsitektur, transisi, 

dan mengatur realisasi arsitektur. (Supangat, 2020) 

Alasan memilih framework TOGAF ADM adalah berdasarkan pada kebutuhan dari 

perancangan sistem, karena TOGAF ADM dilengkap dalam membuat blueprint, dimana 

terdapat beberapa metode dan tools yang cukup detail untuk penerapannya. Salah satu 

kelebihan dari framework TOGAF ini adalah memiliki sifat yang fleksibel, dari keflexibelan 

TOGAF ADM dapat membuat framework ini banyak digunakan oleh pengembang arsitektur 

enterprise. Blueprint bertujuan untuk mendapatkan gambaran logic dari sistem yang diinginkan 

secara detail dan menjelaskan kepada pengguna bagaimana fungsi- fungsi pada sistem 

informasi secara logika yang akan bekerja. Peneliti menggunakan metode The Open Group 

Architecture Process Architecture Development Method (TOGAF ADM) berguna sebagai 

acuan dalam perencanaan arsitektur enterprise pada proses bisnis.(Fadhil & Putra, 2021) 

 

Pembahasan 

 Perusahaan Time Excelindo merupakan perusahaan yang bergerak dibidang usaha 

penyedia jasa layanan internet, Data Communication, Telecommunication, Data 

Communication, Software Development, Online System, serta pembangunan dan 

pemeliharaan jaringan komputer maupun jaringan telekomunikasi. Perusahaan telah dipercaya 

untuk memenuhi kebutuhan IT di berbagai institusi pendidikan dan perusahaan hampir di 

seluruh Indonesia. Dalam proses bisnis membuat penagihan dalam jasa layanan pengerjaannya 

masih digunakan dengan cara manual yaitu menggunakan Ms Excel, sehingga membutuhkan 

waktu yang relatif lama dan sering terjadi kesalahan. Untuk dapat bersaing dengan perusahaan-

perusahaan sejenisnya maka perlu penyesuaian dan mengikuti perkembangan teknologi dan 

informasi yang berkembang saat ini sebagai pendukung kelancaran bisnis. Perusahaan harus 

mempunyai sistem informasi billing yang lebih memadai, cepat dan akurat serta bisa 

dimengerti oleh pengguna. 

 



Kelebihan dan Kekurangan Materi 

Metode yang digunakan sudah cukup bagus akan tetapi hanya memakai satu metode 

saja belum cukup untuk mendapatkan hasil yang baik, maka perlu dilakukan pengujian lebih 

lanjut dengan metode yang berbeda agar mendapatkan nilai hasil pengujian yang lebih tepat. 

Kesimpulan 

Perancangan yang dihasilkan sudah cukup jelas dalam hal solusi logis pada tiap aspek 

yang disertai dengan metode dan tools yang digunakan. Diciptakan rancangan EA  pada PT. 

Time Excelindo pada sistem informasinya, dengan perubahan pada arsitektur bisnis yang 

cukup lumayan banyak melihat permasalahan yang perlu diselesaikan dengan cepat agar 

terselenggaranya pencapaian visi dan misi. 

Saran 

 Perlu dilakukan perancangan pada tahap berikutnya yaitu Migration Planning, 

Implementation Governance dan Architecture Change Management. Dan dari hasil rancangan 

EA, dapat dilanjutkan dengan pembuatan aplikasi yang diusulkan 
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